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ABSTRAK

|
PENENTUAN KANDUNGAN PROTEIN DAN  MINERAL DALAH LIMBAN
PERTANIAN SEBAGAT PAEKAN TERNAK. Analisis kandungan protein dan
mineral dalam limbah pertanian yvaitu dedak padi, kulit nenals,
ampas  kecap, bungkil kedelai, onggok, ampas sagu, bungkil biii
kapuk, dan ampas tebn telah dilakukan. Analisis kandungan protelin
dilakukan dengan cara kejdahl, sedangkan mineral Fey Zn, - Cos b
dan Cr dengan pengaktifan neutron. menggunakan neubron termal dahi
reaktor TRIGA-MARK 11 PN Baondung., Hasil analisis menunjukkan
bahwa kandungan protein tertinggi diperoleh pada contoh bungkil
kedelai dan ampas keeap yaitu lebih dari 25 % berat kering. Kadlar
mineral Fe GbLertinggi pada contoh bungkil kedelai, ampas Lecalp,
kulit nenas dan onggok yaitu lebhih dari 100 ppm, unsur Zn papa
contoh ampas kecap, onggok, kulit nenas dan bungkil kedelai vaitna
lebih dari &0 ppm, sedangkan unsur Co pada contoh amp s kecap.

bungkil kedelai dan onggok yaitu lebih dari 0.20 pem. |

ABSTRACT |

DETERMINATION OF PROTEIN AND MINERAL TN AGRICULTURAL BY
PRODUCTS 5 A ANIMAL FEED, USING NEUTRON ACTIVATION ANALYSLS.
Analysis of protein and mineral contents in agricultural by
products , such as rice bran, pine aple waste, soy sauce wastle,
soy |bean meal, tapioca waste, sagu waste, kapok seed nmeal, aLd
pith, have been done. Analysis of protein was carried out using
kejdahl method. Analysis of Fe, Zn, Co, Sa, Cr content we@e
carried out using neutron activation by neutron thermal friom
TRIGA-MARK II PPTN Bandung. The results of analysis showed that
the highest content of protein was found 'in soy hean meal and soy
sauce waste (more than 25 % weigh dry). The highest content of Fe
was found in pine aple waste, soy sauce waste, soy bean meal, ahd
tapioca waste (more than 100 ppm), Zn in pine aple waste, sby
sauce waste, soy bean meal, rice bran (more than 50 ppm), and Co
in sy sauce waste, soy bean meal, and tapioca waste (more th@n
0,20 ppm).

-*) Digajikan FPada Seminar Sains Dasn Teknologi Nuklir
Bandung, 7 - 9 Februari 1994,

%) Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, Jakarta |




|
PENDAHULUAN |
|

Akhir - igkhde ini‘ petanl peternak tfadisional selahn
menggunaskan  hijauan sebagai hahan tambahan atau pengganti rumpbt
Juga mulai wmenggunakan limbah pertanian sebagai suplemen pak%n
ternak, hal ini disebabkan karena pemberian rumput saja bel%m

y |
memberikan produksi ternak yang maksimal (el ?
|

Seperti diketahui beherapsa jenis limbah pertanian mempunyfi

kemungkinan untuk dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pak?n

|
ternak, oleh =ebab itu komposisl penyusun dari bahan-bahan

tersebut perln diteliti | lebih lanjut, seperti kandung%n

|
karbohidrat, protein, mineral mavpun vitamin. Limbah pertanian

vang biasa digunakan oleh para petani ternak untuk bahan tambah%n
|

Pakan  mempanysi komposisi penyusun vang berbeda sehingga sebelin
i

limbah pertanian tevsebat digunakan sebagai bahan  pakan ternpk

perlu; kiranya diketahui seberapa banyak kandungan protein d%n
ﬁineralnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah limb$h
pertanian tersebut perlu penambahan mineral dari luar atau tidak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mineral memegang ' peranan
penting untuk pertumbuhan ternak, defisiensi mineral menyebabkan
tingkat pertumbuhan dibawah optimal (2) |

Beberapa peneliti telah mencobs menganalisis kandungan unsur-

unsur  dalam contoh tanaman, makanan. dan contoh biologi Ilainnys

dengan menggunakan metode pengaktifan neutron (3). Metode ini
. |

mempunyai beberapa kelebihan bila dibandingkan metode lainnya

sepertl spektrofotometer serapan atom (Flame- AAS), XRF, dan

spektrometri massa, dan kelebihan dari metode tersebut ialah batas

deteksi mencapai ppb, ketelitian vang cukup baik, teknik analisis

]




vang relatif cepat,  serempak dan  perlakuan kimia relat/if
sederhana (4). |
|

Tujuan dari penelitian tersebnt untuk mengetahui Jenis-jenlis

|
limbah pertanian vyang cukup potensial digunakan sebagai bah

an
. i
tambahan pakan ternak dilihat dari kandungan - protein dbn
. . . | ; i
mineralnys, sehinggs layak digunakan sebagai tambahan pakan

|
ternak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para

peternak dalam menanggulangi krisis bahan pakan ternak pads musihh

musim tertentuy.

TATA KERJA

Wahan,  Bahan  yang digunakan dalam penelitian ini vaitu

|
.
|
|
|
|
i U
|

.

macam contoh limbah pertanian yaitu : onggok, ampas sagu, bungkﬁ]
biji kapuk, ampas tebu, ampas Kecap, dedak padi, bungkil kedelai,

dan kulit nenas. Dari masing-masing contoh diambil secara &u$k

sebanyak + 0,50 kG. sebagai standar digunakan standar vang telah
|

diketahui kandungan mineralnya vang mana mendapst lisensi da#i
. , . Al - ) i ; : &

IAEA yaitu|erchare leaves (SRM-1571) vang diperoleh dari National
|

|

Jurean Standard., !

|

e e Alat yang digunakan untuk perlakuan aktivasi yaitu

fasilitas reaktor TRIGA-MARK Il PI'TN di Bandung, dengan f[lults

ks

lﬂldn em™ 4 detik 1 Alat ukur penganalisis salur ganda {HCA)

Hukliyx Data-Accuspec yang dilengkapi dengan detektor Germanium
: 5 |
|

murni, Selain alat-alat tersebut diatas digunakan Jjuga algt
penunjang lain yvaitu L ah it et iden, wadah aluminiun

2

w




aluminium foil, alat keijdahl dan alat-alat gelas.

Gara keidia, Analisis kandungan protein dilakukan dengan cara

kejdahl [ (5). Sedangkan kandungan mineral dilakukan dengan cara

pengaktifan neatron yaitu, mula-muls contoh dikeringkan pada suhu

BO° C selama t 45 jam, setelah dilskukan rengambilan secara acal,

contoh ditimbang suhényak + U2 gram, dimasukkan ke dalam wviad

rldetilen  dan ditutup rapat (sealed), dibungkus Al foil dan

dimasukkan wadah A1l. Kemudian sampe] tersebut di iradiasi dalam

reaktor | TRIGA-MARK IT selama + 30 janm. Begitu pula untuk contoh

standar dari IAEA yaitu refe e lerdves diperlakukan sama dengan

contoh.

Teknilt Fdmoaoal

ittt Contoh yang sudah di iradiasi didinginkan

selama + 14 hari, kemudian di cacah menggunakan alat penganalisis

salur ganda (MCA) Nuklir Data- Accuapec vang mempunyai regolusi

(FWHM) 2,05 keV untuk prengukuran 60, pada energi ganmna 1l Bl

Unsur besi diunkur sebagai 58Fe pada energi 1098 dan 1291 keV,

oeng  sebagai 6‘L"Zn pada energi 1115 keV, Kobal sebagai bUCo pada

energi 1173 dan 1332 keV, Selenium sebagai 7559 Pade  energi 264

©
keV, dan Krom sebagsai ”ICr peda energi 320 keV,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analigis kandungan protein dan mineral pada beberapsa

¥

cont.oh limbah

s o

pertanian terlihat padsa Gambar 1 dan Gambar 2




‘dan  longgok yaitlu BB1,14; | B92,560; 783,83} dan 189,81 Ug/

sedangkan  dedak padi, smpas sagn. bungkil biji kapuk dan nmﬂas

(56,08 Ug/g), bungkil kedelai (57.81 Hg/g), dan onggok (92,&0

i
Pada Gambar 1, terlihat bahwa kandungan protein dari ike
delapan macam contoh pakan ternak bervariasi. Kandungan prot$;n
|
ratarrata tertinggi terdapat pada bungkil kedelai yaitu 41,045 %
dan ampas kecap yaitu 29,80 %. Menurut penelitian Bakrie dkk (@),

: 5 |
ampas tempe mengandung protein dan lemak dengan nilai daya ceqna

“vang cukup tinggi terhadap ternak ruminansia, sehingga mempunyai

|

nilai potensial yang tinggi sebagai sumber protein. Bunghil
|

kedelai dan ampas kecap mempunyai komposisi vang mirip dengan
i

ampas Lempe, karena bahan-bahan tersebut berasal dari bahan bakn
g i |

vang sama yaitu kedelai, oleh sebab itu selain memnpunysi kandunQan

-protein vyang cukup tinggi, ada kemungkinan mempunyai sifat vang

sama | dalam hal nilai daya cerna, dan ini perlu penelitian 1eq1h
i

lanjut. i

|

Pada Gambar 2 terlihat perbandingan hasil analisis beberapa

minensl yaitu besi (Fe), seng (Zn), kobalt (Co), selenium (Sé),

dan krom (Cr) dalam 8 macan limbah pertanian. Data d%ri

radignuklidanya terlihat pasda Tabel 1.

|
i

Unsur Fe ditemukan dalam jumlah vang relatif tinggi pﬂda
: |

contoh limbah pertanian bunghkil kedelal, ampas kecwop, kulit nenans
: i

23N
l

|
tebu mengandung unsur e vang relatif kecil yaitu kurang dari ”UU

L,
Ug/eg, schingga unluk mencegah defigiengi Fe pada ternak, bunglhil
|
: . : |
kedellai, ampas kecap, kulit nenas dan onggok memangkinkan untpk
i
tambahan pakan ternalk. ;
i

Unsur Zn ditemukan dalan Jumlah yang relatif tinggi pada

contoh limbah pertanian ampas kecap (LE6,88 Ua/g);: kulit nenhs

oA




lcontoh Limbah pertanian ampas kecap (léB,QQ Ug/g), kulit- neﬁas
(06,08 Ug/g), bungkil kedelai (57.81 Ug/&), dan onggok (J;jRU
Ug/g), sedangkan dalanm contoh dedak padi, ampas sagu, bungkil bi}
kapuk, dan ampas Lebn haosil kaundungan Zn vaitu W, 89 Lhaddi 4&;
dan 15,17 Ug/g dan jumlah tersebut lebih kecil dari kandungan
dalam rowmpuot lapangan (7). Seperti diketahui ' kebutuhan Jullah

terhadap unsur Zn berkisar antara 40 - 100 Ug/g didalam pakan.

penting pada sejumlah enzin vang terdapat pada Jjaringan hews n,

|

I

!
Unsur Zn sangat berperan dalan metabolisme dan merupakan komponen
x I
& I
defisiensi Zn pads ternak mengakibatkan parakeratosis (B, 8 ) ‘

Unsur Co merupakan bagian dari vitamin BJB vang diper

tan
ﬁntuk pembentukan sel darah merah (9). Dalam contoh diperol#h
tertinggi berturut-turut vaitu pada ampas kecap, bungkil kedela#
dan onggok yaitn 0;20; B,218:dan:0,79 Ug/g. Sedangkan pada uuanh
dedak padi, bungkil biji kapuk. dan ampas tebu adalah 0,04; D,UB;
dan 0,09 Ug/g; dan kulit nenag, ampas sagu tidakrterdeteksi.
Contoh dengan kandungan (o kurang dari 0,10 Ug/g dap%t
dikatakan kritis karena dapat menyebabkan defisiensi pada an;k
'domba atau pedet (10), sehingga bila bshan tersebut digunakén
 sebagai bahan tambahan pakan perlu dikombinasikan dengan bah%n
pakan lain. Co Jjuga sangat diperlukan untulk pembentukan vitamin
B-~12 oleh mlkroorganl me didalam rumen 5 : ;
Unsur  Se dalan beberapa contoh 1limbah pertanian terseb&t
diatas diperoleh dalam Jumlah relatif kecil, yaitu 1lebih kec%l
dari rekomendasi literatur yang diberikan (. 0,086 .Ugfa). %a
merupaksan salah satu unsur vang cukup penting, diantaran#a
diperlihatkan pada =sapi vang mengalami defisiensi Se menyebabk%n

penyakit otot putih (8

|
|
|
i
l
|
- !
b ¥ |
|
|
|
|
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Unsur krom (Cr) pada beberapa tahun terakhir ini bary

|
diketahui manfaatnya yaitu membanbn metabolisme karbohidrat dan
|

lemak |didalam tubuh (12, 13). Kandungan Cr dalan contoh .Limbalp
pertanian tersebut diatas diperoleh relatif kecil yaitu O (ta&

|

terdeteksi) - 0,60 Ug/g. é
|
| |
Pengetahuan tentang kandungan mineral dalam limbah pertaniaq
sangat penting, karena dengan mudah dapat diketahui apakah limba¢
pertanian tersebut memenuhi kebutuhan mineral sesual yané
|
dikehendaki ataun tidak, juga mengetahui kemungkinan ﬁenganduné
uﬁsur toksis bagi ternak sehingga pemilihan sebagai tambaha+
pékan ternak lebih tepat. i
!

RESIMPULAN

Hasil analisis kandungan protein dalam beberapa limbah
pertanian menunjukkan bahwa ampas kecap dan bungkil kedelai
mengandung protein relatif tinggi bila dibandingkan dengan conto#
limbah lainnya, yaitu lebih dari 25 % dari berat kering. %

|

Unsur Fe dan Zn ditemukan pada semua contoh limbah pertanian4
sedangkan Co pads ampas kecap, bungkil kedelai, dan onggok. Unsu*
5e dan Cr ditemukan relatif rendah pada semua contoh limbaﬁ
pertanian, sehingga apabila digunakan sebagai pakan ternak perl#

!
dikombinasikan dengan bahan pakan lain untuk memperoleh kandunga&

|

3 : : |

unsur tersebut dalam jumlah yang cukup. i
|

4
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Gambar 2ZA.Kandungan Fe (Ug/g) berat kering dalam contoh
limbah pertanian
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Gambar 2C.Kandu ngan Co
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Gambar ZB.Kandungan 7Zn (Ug/g) berat kert

ng dalam contoh
limbah pertanian : |
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Gambar 2EKandungan Cr (Ug/g) berat kering dalam contoh

limbah pertanian

g dalam conto
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